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Abstrak

Kebahagiaan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan. Kebahagiaan diasosiasikan dengan
kesehatan yang baik, kreatifitas yang lebih, pendapatan yang lebih tinggi dan evaluasi tempat kerja yang lebih
baik. Kebahagian sendiri memiliki hubungan dengan karakter positif yang dimiliki oleh seorang individu (Park,
2004). Aspek kebahagiaan adalah emosi pada masa lalu, masa depan dan masa sekarang (Seligman, 2004).
Pada umumnya manusia dapat berbahagia dalam tiga hal tersebut, namun Bhante Theravada lebih
memfokuskan diri pada kebahagiaan masa sekarang. Bhante Theravada juga memiliki beberapa faktor penentu
kebahagiaan yang berbeda dinamikanya dari masyarakat pada umumnya. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat bagaimana kebahagiaan pada Bhante Theravada dan apa karakter positif yang dimiliki oleh Bhante
Theravada. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Data diperoleh dari wawancara
mendalam yang dilakukan terhadap tiga Bhante Theravada dengan karakteristik yang telah ditentukan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketiga responden lebih memfokuskan diri untuk hidup pada masa kini untuk
mencapai tujuan yang ada pada masa depan mereka. Dengan memfokuskan diri pada saat ini, kedamaian akan
muncul. Kedamaian inilah yang merupakan kebahagiaan bagi mereka. Bagi ketiga responden, kebahagiaan
juga dapat diperoleh saat kita membebaskan diri dari perasaan negatif seperti kecemasan. Perasaan positif
muncul dari pikiran positif sehingga dapat dikatakan kebahagiaan berasal dari pikiran. Kebahagiaan akan
didapatkan ketika individu melepaskan keterikatan dirinya dari segala bentuk materi. Karakter positif yang
dimiliki oleh Bhante Theravada adalah love to learning, optimism, harapan, religiusitas, confidence, openess to
experience, persistent, self control dan gratitude.
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Abstract
Happiness is one of the most important aspects in our life. Happiness is also associated with better health,
creativity, income and working evaluation. Happiness is also related to the positive character that people have
(Park, 2004). The aspect of happiness is the positive emotion toward the past, the future and the present
(Seligman, 2004). In general, people can be happy in all those three issues, but Theravada’s monk is focused
more on positive emotion toward present moment. Compared to our society, Theravada’s monks have several
differences in determinant factor of happiness. The purpose of this study is to see how happiness is in
Theravada monks and the positive character that they have. This research uses qualitative method to gain data
by deep interviewing three monks with predetermined characteristic. The result show that three respondent is
focusing themselves in the present to gain their future aim. By focusing themselves in the present, peace will
come. This peace is the happiness that they look for. Happiness also can be gained when we are firee from
negative emotion, such as hate or anxiety. Happiness comes from our mind because negative and positive
emotion comes from negative and positive thinking. Happiness can be obtained when people are free from
craving. Positive characters that Bhante Theravada has are love to learning, optimism, hope, religiosities,
confidence, openness to experience, persistent, self-control and gratitude.
Keywords: Happiness, Positive character, Bhante Theravada

Setiap individu ingin bahagia. Kebahagian
tidak hanya mempengaruhi kesehatan

Peterson  (2004) yang menemukan
hubungan antara kekuatan karakter dengan

secara mental namun juga kesehatan fisik
(Diener & Dean, 2007; Khalek, 2006;
Taylor, 2009). Kebahagiaan seorang
individu  dipengaruhi oleh kekuatan
karakter yang dimiliki oleh individu
tersebut. Pengaruh ini terlihat pada
penelitian yang dilakukan oleh Park dan

kebahagiaan pada remaja dan orang
dewasa. Seligman (2004) juga menyatakan
bahwa kebahagiaan merupakan emosi
positif masa depan, masa lalu dan masa
sekarang.  Tiap-tiap  individu  dapat
mendapatkan kebahagiaan pada masa lalu,
masa sekarang dan masa depan. Akan
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tetapi terdapat sekelompok masyarakat
yang  secara  nyata  memfokuskan
kebahagiaan pada masa  sekarang.
Kelompok tersebut menekankan
pentingnya berfokus pada masa kini sesuai
dengan ajaran Buddhisme (Venerable
Sujiva, 1998; Kantipalo, 1996). Mereka
dinamakan Bhante. Mereka juga memiliki
penekanan yang berbeda dari umat awam
pada umumnya mengenai faktor penentu
kebahagian. Oleh karena itu, peneliti
tertarik  untuk  meneliti  bagaimana
kebahagian pada Bhante Theravada dan
apa karakter positif yang dimiliki oleh
Bhante Theravada dalam kebahagiaannya.
Kebahagiaan merupakan salah satu
aspek  penting dalam  kehidupan
(Berscheid, 2003). Individu yang bahagia
memiliki kreatifitas dan produktifitas yang
lebih dan terbukti memiliki umur yang
panjang karena kebahagiaan
mempengaruhi kesehatan dan berdampak
pada sistem imun (Carr, 2004).
Kebahagian memiliki hubungan
dengan karakter positif yang dimiliki oleh
seorang individu (Park, 2004). Karakter
positif  sendiri adalah proses atau
mekanisme yang mendefinisikan karakter
inti dimana karater inti ini memiliki nilai-
nilai moral dan pemikiran yang religius,
seperti: kebijaksanaan, keberanian,
kemanusiaan, justice, temperance dan
transcendence (Peterson, 2004). Dalam
bukunya, Peterson (2004) membagi
keenam hal ini menjadi menjadi 24
karakter, antara lain: kebijaksanaan
(kreatifitas, curiosity, open-mindedness,
love of learning, perspective), keberanian
(bravery, persistence, integrity, vitality),
kemanusiaan (love, kindness, social
inteligence), justice (citizenship, fairness,
leadership), temperance (forgiveness and
mercy, humility and honesty, prudence,
self-regulation) dan transcendence
(Apperciation of beauty and excellent,
gratitude, hope, humor, spirituality).
Kebahagiaan itu sendiri merupakan
emosi positif yang terdiri masa depan,
masa lalu dan masa sekarang (Seligman,
2002). Salah satu kehidupan masyarakat
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yang memiliki norma yang cukup kuat

dalam memfokuskan diri pada
kebahagiaan pada masa sekarang adalah
Buddhisme (Seligman, 2002).

Kebahagiaan pada masa sekarang terbagi
menjadi  pleasure  (Mindfulness  dan
Savoring) dan gratification (Seligman,
2002). Mindfulness dalam Buddhisme
merupakan hal yang sangat penting yang
mana diibaratkan sebagai garam yang
digunakan untuk memberikan rasa kepada
masakan, dan berguna dalam segala jenis
bumbu (Susila, 2012). Sekelompok
individu yang mendalami kehidupan
spritual dalam agama Buddha dan
menfokuskan dirinya untuk hidup pada
saat ini adalah Bhante (Sanskrit) atau
Bhikkhu (Pali). Terdapat beberapa aliran
dalam Buddhisme, salah satunya adalah
aliran Theravada (Rashid, 1997).

Bhante Theravada adalah mereka
yang bebas dari tugas rumah tangga
sehingga mereka mempunyai kesempatan
yang baik untuk mencapai Nirvana —
tempat dimana dosa atau  jiwa
“dipadamkan”atau berakhir (Keene, 2006).
Selain memfokuskan diri pada masa
sekarang, Bhante Theravada juga memiliki
penekanan yang berbeda dari umat pada
umumnya  dalam faktor  penentu
kebahagiaan. Umat pada umumnya lebih
menekankan pada uang, pernikahan,
pekerjaan dan religiusitas (Seligman,
2004). Namun seorang Bhante Theravada
lebih menekankan pada religiusitas dan
lebih mengabaikan hal lainnya. Hal ini
terlihat dalam sila yang dijalankan oleh
seorang Bhante Theravada yang terdiri
dari 227 sila. Sila ini mengarahkan mereka
untuk hidup dalam kesederhanaan dan
tidak menikah (A.K.,2007).

Responden penelitian

Responden yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah tiga orang Bhante
Theravada. Responden dipilih berdasarkan
kriteria tertentu. Karakteristik responden
penelitian yang digunakan peneliti, antara
lain: seorang laki-laki, telah ditahbiskan
menjadi seorang Bhante Theravada dan
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minimla telah menjalani vassa selama lima
tahun. Pengambilan sampel dilakukan
dimana peneliti akan me-review dan
mempelajari semua kasus yang memenuhi
kriteria penting tertentu yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Metode pengambilan data

Metode pegambilan data yang
digunakan peneliti terhadap subjek adalah
wawancara. Metode ini dipilih karena
melalui  wawancara, peneliti  dapat
mengetahui pendapat-pendapat subjektif
dari  subjek  penelitian dan dapat
melakukan eksplorasi secara mendalam
mengenai isu kebahagiaan pada Bhante
Theravada yang hidup dalam
kesederhanaan. Pendekatan wawancara
yang digunakan peneliti adalah
wawancara dengan pedoman umum.
Menurut Patton tahun 1990 dalam
Poerwandari (2009), wawancara dengan
pedoman umum merupakan wawancara
yang dilengkapi dengan  pedoman
wawancara yang sangat umun, yang
mencantumkan isu-isu yang diliput tanpa
menentukan urutan pertanyaan dan tanpa
bentuk pertanyaan eksplisit. Wawancara
ini akan mengarahkan pembicaraan pada
hal-hal/aspek-aspek tertentu dari
kehidupan/pengalaman subjek. Alat bantu
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah alat perekam dan pedoman
wawancara. Pada saat wawancara
berlangusng, peneliti juga menanyakan
beberapa pertanyaan berulang untuk
melihat reliabilitas data.

Prosedur

Prosedur penelitian dibagi menjadi
tiga tahapan, yaitu: tahapan persiapan,
tahapan  pelaksanaan dan  tahapan
pengecekan akhir. Pada tahapan persiapan,
peneliti mengumpulkan fenomena yang
ada baik secara praktis maupun teoritis.
Setelah itu peneliti bersiap untuk membuat
proposal penelitian, membentuk raport
dengan  responden  penelitian  dan
mempersiapkan pedoman wawancara.Pada
tahapan pelaksanaan, peneliti mulai
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melakukan proses wawancara kepada
reponden. Sesi wawancara direkam oleh
peneliti  dengan  menggunakan  alat
perekam  yang  telah  dipersiapkan
sebelumnya. Setelah itu peneliti langsung
mengetikkan transkrip wawancara, refleksi
apakah ada pertanyaan yang masih belum
terjawab pada kolom refleksi. Pertanyaan
pada kolom refleksi tersebut kemudian
ditanyakan kembali oleh peneliti kepada
responden  pada  sesi = wawancara
selanjutnya.  Peneliti lalu  membuat
interpretasi dan koding. Setelah itu peneliti
mulai membuat laporan analisa data. Pada
tahapan pengecekan kembali, peneliti
mulai kembali mengecek seluruh laporan

hasil penelitian dan melihat
sinkronisasinya.
Hasil

Kebahagiaan dimaknai sebagai
keadaan dimana seorang individu dapat
memfokuskan dirinya untuk hidup pada
saat ini. Dengan memfokuskan diri untuk
hidup pada saat ini, maka kesadaran akan
terbentuk. Ketika individu senantiasa dapat
mempertahankan kesadaran yang ada,
maka saat itulah kebijaksanaan terbentuk
yang mengarahkan individu terbebas dari
keragu-raguan dan terbentuklah
ketenangan atau kedamaian. Kedamaian
inilah yang merupakan kebahagian.
Kemampuan menerima segala kenyataan
yang ada, walaupun tidak sesuai dengan
yang diharapkan juga merupakan bentuk
lain dari kebahagiaan. Saat seseorang
menerima segala sesuatunya, saat itu juga
lah ia membebaskan dirinya dari segala
bentuk perasaan negatif yang merusak
kebahagiaan itu sendiri.

Pada Bhante Theravada kebahagian
pada masa lalu dimaknai saat seorang
individu dapat bersyukur pada segala
sesuatu yang terjadi di masa lalu.
Kebahagian pada masa lalu juga berarti
ketika seorang individu dapat
membebaskan diri dari masa lalunya yang
buruk dan menganggapnya sebagai suatu
bentuk pembelajaran di masa depan.
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Berkaitan dengan masa depan,
Bhante  Theravada dapat  memiliki
keinginan, namun tidak dikuasai oleh
keinginan tersebut agar bisa berbahagia.
Tercapai atau tidak tercapainya keinginan
tidak menentukan kebahagiaan seseorang,
akan tetapi keinginan tersebut justru
menjadi arah bagi kehidupan yang dijalani
pada saat ini. Seorang individu sebaiknya
memfokuskan dirinya pada saat ini dalam
proses mencapai keinginannya, bukan
hanya mengangan-anggankan
keinginannya tersebut.

Karakter positif yang dimiliki oleh
Bhante Theravada adalah love to learning,
optimism, harapan, religiusitas, confidence,
openess to experience, persistent, self
control dan gratitude.

Diskusi

Dalam penelitian ini, terlihat bahwa
cara setiap individu memaknai
kebahagiaannya dipengaruhi oleh karakter
yang ada didalam dirinya. Sehingga
perlunya setiap indiviu berusaha untuk
mengenali diri sendiri dan kenali hal-hal
yang mempengaruhi kebahagian diri
sendiri. Hal ini terlihat dimana sebelum
menjadi Bhante, Bl sudah menjadi
individu yang berpandangan positif. Hal
ini membuatnya menjadi sosok individu
yang optimis, memiliki harapan dan
bersyukur akan segala sesuatu yang ada
di masa lalunya. Setelah menjadi
Bhikkhu karakter yang berkembang
dalam  dirinya adalah openess to
experience. Karakter keterbukaan ini
membuatnya menjadi individu yang
banyak memberi dan saling berbagi
kepada orang-orang disekitarnya.
Pemberian yang sering dilakukannya
dapat  berbentuk materi maupun
informasi dan pengalaman yang ada.
Salah satu pemberian yang paling
sederhana yang dapat dilakukannya
adalah dengan tersenyum kepada orang
disekitarnya.

B2 sendiri ~ merupakan  sosok
individu  yang  memiliki  karakter
openess to experience yang tinggi. Dari
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sisi positif, karakter ini membuat B2
menjadi sosok yang optimis, memiliki
harapan, percaya pada diri sendiri dan
bersyukur akan masa lalunya. Dari sisi
negatif, karakter ini membuat B2 sulit
mengontrol dirinya sendiri. Hal inilah
yang sulit dipelajari oleh B2 saat ia
menjalani kehidupan ke-Bhikkhuan yang
memiliki  begitu banyak sila. Oleh
karena  itu,  kesuksesannya  untuk
menjalankan sila yang merupakan nilai-
nilai kebenaran yang ada pada dirinya
membuat ia merasa sangat berbahagia.

B3 sendiri merupakan sosok yang
menonjol dalam karakter persistent. la
akan  dengan tekun  melaksanakan
sesuatu yang telah menjadi tujuannya
walaupun terdapat halangan yang sulit
untuk dihadapi dalam pencapaian tujuan
tersebut. Akan tetapi, karakter ini
membuat B3 menjadi sosok yang
kurang mampu membuka diri akan
pengalaman-pengalaman yang berbeda
dengan yang diharapkan. Inilah yang
menyebabkan B3 sampai saat ini masih
sulit untuk beradaptasi dengan suasana
di Kota Medan yang ramai.

Kehidupan sebagai seorang Bhante
Theravada juga memiliki kebahagiaan
tersendiri. Bagi mereka kebahagian dapat
diperoleh dengan memahami bahwa
keinginan, harapan dan cita-cita hanya
petunjuk arah. Pengalaman masa lalu
merupakan media pembelajaran.
Kebahagian merupakan keadaan dimana
seseorang dapat memfokuskan pikirannya
pada hal yang sedang dilakukan pada saat
ini. Saat seorang individu memfokuskan
dirinya pada saat ini. Kebahagiaan juga
dapat diperoleh melalui hal-hal sederhana,
salah satunya adalah dengan banyak
tersenyum dengan orang lain, menerapkan
nilai-nilai kebenaran yang ada ataupun
membantu mereka yang membutuhkan dan
lain sebagainya.

Peneliti menyadari penelitian ini juga
tidak terlepas dari kekurangan yang ada
dimana penelitian ini masih bersifat
kualitatif murni sehingga kurang dapat
digeneralisasi. Beberapa hal seperti
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pengaruh kebahagian dengan
memfokuskan diri pada saat ini dapat
diteliti lebih lanjut. Penelitian ini juga
tidak  menemukan  alasan  kenapa
masyarakat pada umumnya sering kali
mengabaikan beberapa cara-cara
sederhana untuk dapat berbahagia dalam
kehidupan mereka.

Namun secara umum penelitian ini
mendukung penelitian sebelumnya yang
menyatakan  bahwa  karakter  setiap
individu mempengaruhi kebahagiannya.
Penelitian ini juga memperkaya penelitian
sebelumnya mengenai manfaat dari
mindfulness (kesadaran) pada kehidupan
sehari-hari. Bagaimana dinamika
kebahagian dalam kesadaran dan dinamika
pengaruh karakter terhadap kebahagian
merupakan  penemuan utama dalam
penelitian ini yang juga merupakan
keunikan dari penelitian ini. Hal ini
dikarenakan tidak ditemukannya penelitian
mengenai  kebahagian pada  Bhante
Theravada sebelumnya.

Terakhir, implikasi praktis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mereka yang berniat untuk
menjalani kehidupan ke-Bhikkhuan.
Kebahagian bagi setiap individu juga
dipengaruhi  oleh  karakter yang
dimiliki. Oleh karena itu, kenali diri
sendiri dan kenali hal-hal yang
mempengaruhi kebahagian diri sendiri
sehingga dapat memaknai kehidupan
ke-Bhikkhuan dengan lebih baik.

b. Untuk orang tua dengan anak
yang berniat untuk menjalani
kehidupan ke-Bhikkhuan
Kehidupan ke-Bhikkhuan juga
dapat memberikan kebahagian
walaupun  kebahagiaan  yang
didapat tidak sama dengan orang
pada umumnya. Jadi, dengan
memahami  alasan  seseorang
memutuskan  untuk  menjadi
Bhante dan memahami kehidupan
Bhante Theravada juga memiliki
kebahagiaan tersendiri juga dapat
seorang individu merasa
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terdukung untuk menjadi Bhante
Theravada.
c. Untuk pembaca

Melalui penelitian ini, pembaca
dapat memahami bahwa
keinginan, harapan dan cita-cita
hanya petunjuk arah. Pengalaman
masa lalu merupakan media
pembelajaran. Kebahagian
merupakan  keadaan  dimana
seseorang dapat memfokuskan
pikirannya pada hal yang sedang
dilakukan pada saat ini. Kebahagia
juga dapat diperoleh melalui hal-
hal sederhana, salah satunya
adalah dengan banyak tersenyum
dengan orang lain  ataupun

membantu mereka yang
membutuhkan dan lain
sebagainya.
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